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BAB V   

KESIMPULAN 

V.1 Kesimpulan  

Dari pembahasan hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Hasil uji brake tester dengan beban sesuai Daya Angkut untuk jenis 

material kanvas rem organik menghasilkan efisiensi 51,7% dan 

untuk jenis material kanvas rem asbes 34,3%. Percobaan kedua 

dengan beban sesuai ½ DA menghasilkan efisiensi 61% untuk jenis 

material kanvas rem organik dan 50,5% untuk jenis material kanvas 

rem asbes, pada percobaan dengan kondisi beban 1/4 DA dengan uji 

brake tester menghasilkan efisiensi 62,4% untuk jenis material 

kanvas rem organik dan 52% untuk jenis kanvas rem asbes, 

sedangkan percobaan dengan beban 1/8 DA menghasilkan efisiensi 

64,4% untuk jenis material kanvas rem organik dan 56,6% untuk 

jenis material kanvas rem asbes.  

2. Diketahui jumlah gaya rem berdasarkan jenis material kanvas rem 

organik dengan beban muatan 121 kg sebesar 308 kgf, 243 kg 

sebesar 346 kgf, 487 kg sebesar 438 kgf, 975 kg sebesar 505 kgf. 

Sedangkan jumlah gaya rem berdasarkan jenis material kanvas rem 

asbes dengan beban muatan 121 kg sebesar 277 kgf, 243 kg 

sebesar 296 kgf, 487 kg sebesar 365 kgf, 975 kg sebesar 326 kgf. 
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V.2 Saran  

 Dari kesimpulan penelitian yang didapat, maka penulis 

memberikan saran yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis material kanvas rem organik lebih baik dibandingkan jenis 

material kanvas rem asbes karena telah dilakukan dengan hasil 

penelitian ini. 

2. Sebaiknya pemilik kendaraan ketika melakukan perawatan atau 

perbaikan kanvas rem memilih jenis material kanvas rem organik 

dibandingkan jenis material asbes dikarenakan hasil nilai efisiensi 

pengereman lebih bagus jenis material kanvas rem organik 

dibandingkan dengan jenis material kanvas rem asbes. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan 

sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian, dan 

sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian 

selanjutnya perlu penambahan seperti : Mengukur titik bakar 

ketahanan kanvas rem, mengukur ke ovalan pada tromol dan 

mengukur elips pada tromol. 
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